



A. Latar Belakang Masalah 
  Kecerdasan emosi atau Emotional Quotient (EQ) adalah 
kemampuan untuk mengerti dan mengendalikan emosi (Susilo, 2008). 
Perkembangan otak manusia menunjukkan bahwa sebelum pikiran-pikiran 
rasional berfungsi utama pada jenis Homo sapiens, makhluk mamalia 
menggunakan pikiran-pikiran emosional untuk merespon lingkungan. 
Posisi anatomis sistem limbik, tempat pikiran emosional ditata, yang 
menyokong hemisfer serebri (belahan-belahan otak, tempat pemikiran 
rasional ditata) menunjukkan kedudukan penting dari respon-respon emosi 
(Ganong, 2002). Setidaknya, sebelum manusia mampu berpikir secara 
rasional, ia lebih dahulu  memakai perasaannya (Goleman, 2002). 
  Intelligence Quotient (IQ) umumnya berhubungan dengan 
kemampuan berfikir kritis dan analitis, dan diasosiasikan dengan otak kiri. 
Sementara, EQ lebih banyak berhubungan dengan perasaan dan emosi 
(otak kanan). Jika ingin mendapatkan tingkah laku yang cerdas maka 
kemampuan emosi juga harus diasah. Di sinilah fungsi dari EQ, yaitu agar 
dapat berhubungan dengan orang lain secara baik memerlukan 
kemampuan untuk mengerti dan mengendalikan emosi diri dan orang lain 
secara baik (Susilo, 2008). 
  Kesuksesan hidup seseorang tidak hanya dapat diukur dari tingkat 





besar. Penelitian menunjukkan bahwa IQ dapat digunakan untuk 
memperkirakan sekitar 1-20% (rata-rata 6%) keberhasilan dalam pekerjaan 
tertentu. Di sisi lain, ternyata 27-45% keberhasilan dalam pekerjaan 
ditentukan oleh EQ, bergantung dari jenis pekerjaan yang diteliti (Stein, 
2000). IQ seringkali merupakan syarat minimal meraih keberhasilan, 
namun EQ-lah yang sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju 
puncak prestasi. Hal ini dikarenakan bila seseorang memiliki EQ tinggi, 
dia dapat mengontrol emosinya, memotivasi dirinya, sehingga tidak mudah 
putus asa, dapat menutup kekurangannya dengan kelebihan yang lain 
(Agustian, 2001). Dengan demikian semakin nyata bahwa EQ sangat 
penting untuk dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Kusuma, 1997). 
  Seseorang dengan EQ yang tinggi dapat menempatkan emosinya 
pada porsi yang tepat, memilah kepuasan, dan mengatur suasana hati 
(Zainun, 2002). EQ menggambarkan kemampuan seseorang dalam 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri 
sendiri, mampu mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain, dan mampu mengatur suasana hati dan 
pikirannya (Goleman, 2002). 
  Kecemasan adalah suatu keadaan yang ditandai dengan perasaan 
ketakutan yang disertai dengan tanda somatik yang menyatakan terjadinya 
hiperaktivitas sistem saraf otonom. Kecemasan merupakan gejala yang 





yang normal. Namun demikian, kalau suatu kecemasan itu tidak 
proporsional dengan ancaman sesungguhnya dan kurang mampu 
beradaptasi, maka itu disebut kecemasan patologis (Kusuma, 1997). 
  Pakar lainnya mengemukakan bahwa kecemasan adalah suatu 
keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan 
segera terjadi. Kecemasan merupakan respon yang tepat terhadap 
ancaman, tetapi kecemasan dapat menjadi abnormal bila tingkatannya 
tidak sesuai dengan proporsi ancaman. Dalam kondisi ekstrem, kecemasan 
dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Nevid et al., 2005). 
  Kecemasan pada remaja pada umumnya berkaitan dengan banyak 
masalah yang dihadapinya termasuk masalah memilih kesempatan belajar 
dan masalah perkembangan pribadi dan sosial (Daradjat, 1996). Yang 
dimaksudkan remaja dalam penelitian ini yaitu siswa SMA kelas XI. 
Remaja dalam periode ini secara psikologis masih belum stabil baik dalam 
sikap, pemikiran, perasaan, minat, dan kehendak. Namun, sudah memiliki 
ambisi dan tujuan yang kematangannya masih dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor (Bastaman, 1995). 
  Penelitian seperti ini bukan dilatarbelakangi oleh ketidakpercayaan 
pada hasil penelitian sebelumnya, tapi justru didorong oleh keinginan kuat 
untuk melakukan penelitian serupa dengan obyek yang berbeda. Peneliti 
tidak menemukan pada penelitian-penelitian serupa sebelumnya yang 





  Siswa kelas XI memiliki kesibukan yang banyak mulai dari 
kurikulum yang padat, kegiatan ekstrakurikuler, event sekolah yang 
penyelenggaranya didominasi oleh siswa kelas XI, dan persiapan 
menghadapi ujian nasional sehingga siswa dituntut untuk disiplin waktu 
dan tidak sedikit siswa yang merasa takut atau cemas. 
SMA 3 merupakan salah satu sekolah favorit di kota Surakarta. 
Sebagai siswa salah satu sekolah favorit, siswa kelas XI SMA 3 dituntut 
harus selalu berprestasi, baik ditingkat sekolah maupun di luar sekolah. 
Selain itu tingginya tingkat persaingan antar siswa, persiapan ujian 
nasional, dan tingginya ekspektasi dari orang-orang di sekeliling membuat 
siswa kelas XI SMA 3 memiliki tingkat kecemasan yang tinggi. Tetapi di 
sisi lain, mereka memiliki kecerdasan emosi yang tinggi pula, karena 
mereka telah melewati serangkaian proses ujian masuk yang ketat, 
sehingga mereka termasuk siswa yang unggul. Dengan memiliki 
kecerdasan emosi yang tinggi, mereka lebih mampu meminimalkan tingkat 
kecemasan. 
 Berdasarkan teori yang ada dan hasil penelitian sebelumnya, 
peneliti ingin mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
kecemasan pada siswa kelas XI. Siswa yang memiliki kecerdasan emosi 
yang tinggi cenderung dapat mengontrol kecemasan yang dihadapinya 
dikarenakan memiliki salah satu faktor dari kecerdasan emosi yang kuat 





maupun orang lain, memotivasi diri sehingga tidak mudah putus asa dan 
dapat menanggulangi kecemasan yang dialami. 
B. Perumusan Masalah 
 Adakah hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan 
pada siswa kelas XI SMA 3 Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
kecemasan pada siswa kelas XI SMA 3 Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
A. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi ilmiah tentang hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan kecemasan pada siswa kelas XI SMA 3 
Surakarta. 
B. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
siswa dan pemangku kepentingan pendidikan menengah mengenai 
urgensi pengelolaan kecerdasan emosi sebagai salah satu faktor untuk 
mengantisipasi kecemasan selama menjalani proses pendidikan 
terutama untuk menghadapi ujian nasional. 
